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Pokok permasalahan penelitian ini adalah tentang bagaimana wujud seharusnya dari 
Tanggung jawab kepala keluarga terhadap anak pada usia remaja Desa Bontoala Kabupaten 
Gowa (di tinjau dari Hukum Islam). Pokok permasalahan di bagi menjadi dua sub masalah 
yakni: 1) Bagaimana wujud tanggung jawab kepala keluarga terhadap anak pada usia remaja 
Desa Bontoala Kabupaten Gowa?., 2) Bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang tanggung 
jawab kepala keluarga terhadap anak pada usia remaja Desa Bontoala Kabupaten Gowa?. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab kepala keluarga desa bontoala ini 
telah terpenuhi seagaimana mestinya, mereka tetap memberikan nafkah dan juga mengajarkan 
ilmu agama kepada anaknya hingga usia remaja dan tetap dilakukan kegiatan seperti diadakan 
organisasi kemasyarakatan untuk membentuk remaja yang dijalankan oleh kepala desa  
Bontoala penyuluh dari KUA Kec. Pallangga Kab. Gowa. Implikasi dari penelitian ini adalah: 
1) Sebaiknya di lakukan lebih banyak pendekatan antara anak dan orang tua terutama kepala 
keluarga sehingga tidak adanya jarak yang akan berdampak dengan bersikap tertutup dan 
susah di bina. 2) Penulis sangat berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman 
terhadap pembaca khususnya mengenai Tanggung jawab kepala keluarga terhadap anak pada 
usia remaja bahwa penting untuk saling menjaga hubungan antar keluarga walau dalam 
keadaan apapun.  
Kata Kunci: Tanggung jawab kepala keluarga, remaja, desa Bontoala 
 
Abstract 
"The responsibility of the head of the family towards children at the age of teenagers in 
Bontoala Village, Gowa Regency (in terms of Islamic Law)". The main problems are divided 
into two sub-problems, namely: 1) What is the form of the responsibility of the head of the 
family towards children at the age of teenagers in Bontoala Village, Gowa Regency? ?. The 
results of this study indicate that the responsibilities of the head of the Bontoala village family 
have been fulfilled as they should, they continue to provide a living and also teach religious 
knowledge to their children until they are teenagers and continue to carry out activities such 
as holding community organizations to form youth which are run by the village head of 
Bontoala extension from KUA Kec. Pallangga Kab. Gowa. The implications of this research 
are: 1) There should be more approaches between children and parents especially (head of 
the family) so that there is no distance that will have an impact on being closed and difficult 
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to foster. 2) The author really hopes that this research can provide an understanding to 
readers, especially regarding "The responsibility of the head of the family towards children at 
a young age" that it is important to maintain relationships between families even under any 
circumstances, because blood relations will never be broken just by being physically 
separated.  
Keywords: Responsibilities of the householder, youth, Bontoala village 
 
 
A. Pendahuluan  
Islam merupakan agama yang mengatur segala sisi kehidupan dan senantiasa 
dalam menganjurkan umat-Nya untuk menjalin hubungan yang baik antar sesama 
manusia. Dalam sebuah kehidupan manusia tentu tidak hidup sendiri ia tentu memiliki 
keluarga walaupun ada yang tidak utuh (lengkap). Sebagaimana yang telah diketahui 
bahwa keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat di mana seseorang 
akan tumbuh dan mendapatkan pendidikan pertama dari orang tuanya agar dapat 
berkembang dan hidup di masyarakat.  
Sebuah keluarga sangat memegang peran penting di dalam kehidupan. Hal itu 
dikarenakan setiap manusia atau muslim tentu berawal dari sebuah keluarga, dan hal 
ini dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan tempat pondasi dari nilai-nilai agama 
maupun dunia yang diajarkan dan ditanamkan oleh kedua orang tua maupun anggota 
keluarga lainnya kepada sorang anak.  
Dalam hal ini orang tualah yang paling berperan penting dalam mendidik dan 
mengajarkan anak sebelum nantinya ia mengenal dunia luar dan lingkungannya. Orang 
tua adalah ayah dan/atau ibu seorang anak, baik melalui hubungan biologis maupun 
sosial Umumnya, orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membesarkan 
anak, dan panggilan ibu/ayah dapat diberikan untuk perempuan/pria yang bukan orang 
tua kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi peranan ini. Contohnya adalah 
pada orang tua angkat (karena adopsi) atau ibu tiri (istri ayah biologis anak) dan ayah 
tiri (suami ibu biologis anak). Menurut Thamrin Nasution, orang tua merupakan setiap 
orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga dalam 
kehidupan sehari-hari disebut sebagai anak dan ibu. Jika menurut Hurlock, orang tua 
merupakan orang dewasa yang membawa anak masa kedewasaannya, terutama dalam 
masa perkembangan. Tugas orang tua melengkapi dan mempersiapkan anak menuju 
kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat membantu 
anak dalam menjalani kehidupan. Dalam memberikan bimbingan dan pengarahan pada 
anak akan berbeda pada masing-masing orang tua karena setiap keluarga memiliki 
Kondisi-kondisi tertentu yang berbeda corak dan sifatnya antara keluarga yang satu 
dengan keluarga yang lain.1 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia menjamin 
kesejahteraan tiap warga negaranya, termasuk perlindungan terhadap hak anak yang 
 
1 Wikipedia The Free Encyclopedia.http://en.wikipdia.org/wiki/Orang_tua (diakses 28November 2020) 
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merupakan hak asasi manusia.2 
Pendidikan anak yang pertama dan paling utama dalam Islam adalah 
pendidikan dalam keluarga yang berperspektif Islam. Pendidikan dalam keluarga yang 
berperspektif Islam adalah pendidikan yang didasarkan pada tuntutan agama Islam 
yang diterapkan dalam keluarga yang dimaksudkan untuk membentuk anak agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 
berakhlak mulia yang mencakup etika, moral, budi pekerti, spiritual atau pemahaman 
dan pengalaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan 
salah satu wujud amar makruf nahi munkar dalam kehidupan keluarga, yaitu dengan 
memberikan pendidikan kepada putra putrinya berdasarkan ajaran Islam. Anak dalam 
menuju kedewasaannya memerlukan bermacam-macam proses yang diperankan oleh 
bapak dan ibu dalam lingkungan keluarga. Pola atau metode pendidikan agama dalam 
Islam pada dasarnya mencontoh pada perilaku Nabi Muhammad SAW dalam membina 
keluarga dan sahabatnya. Karena segala apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
SAW merupakan manifestasi dari kandungan Al-Quran. Adapun dalam 
pelaksanaannya, Nabi memberikan kesempatan pada para pengikutnya untuk 
mengembangkan cara sendiri selama cara tersebut tidak bertentangan dengan 
prinsipprinsip pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh Nabi SAW. 
 
َتُج اْلَبِهيَمَة َهْل تَ َرى ِفيَها ُكلُّ َمْوُلوٍد يُوَلُد َعَلى اْلِفْطَرِة فَأَبَ َواُه يُ  َهوِ َدانِِه أَْو يُ َنصِ َرانِِه أَْو ُُيَجِ َسانِِه َكَمَثِل اْلَبِهيَمِة تُ ن ْ
 َجْدَعاءَ 
Terjemahan: 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Kemudian kedua orang tuanya lah 
yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, Majusi sebagaimana 
binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian 
melihat ada cacat padanya?” (HR. Bukhari).3 
 
B. Metode Penelitian 
Dalam penulisan ini, penulis memanfaatkan metode penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. Penelitian 
kualitatif dapat dengan mudah membantu peneliti untuk menggali informasi yang lebih 
dalam terkait suatu topik penelitian yang nantinya informasi yang di dapatkan dapat 
digunakan untuk menentukan tujuan penelitian. Peneliti memilih lokasi penelitian di 
desa Bontoala Kabupaten Gowa. 
teknik Pendekatan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
 
 
2 Republik Indonesia, “Undang-undang RI Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang 
RI Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
3 https://www.mustafalan.com/2021/01/hadits-tentang-pendidikan-anak.html (Di akses 9 Juni2021) 
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pendekatan Advokasi/Partisipasi, pendekatan Advokasi/Partisipasi adalah pendekatan 
yang bertujuan untuk membawa perubahan positif dalam kehidupan sebjek. Dan 
penelitian ini melibatkan interaksi secara informal atau bahkan hidup diantara 
partisipan. Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan normatif (Syar’i) yaitu 
pendekatan terhadap suatu masalah yang didasarkan atas hukum Islam, yang akan 
di kaji dari beberapa sumber yaitu Al-Quran atapun pendapat para ulama dalam 
memandang sebuah permasalahan.  
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Wujud Tanggung Jawab Kepala Keluarga Terhadap Anak Pada Usia Remaja 
di Desa Bontoala Kabupaten Gowa ditinjau dari hukum Islam 
Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Pasal 79 ayat (1) menyebutkan bahwa: 
“Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga”4. Hal yang sama juga 
disebutkan pada Undang-uandang Nomor. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 
31 ayat (3)5. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedudukan suami di indonesia 
adalah sebagai kepala keluarga yang bisa juga disebut sebagai pemimpin keluarga, 
sementara istri sebagai ibu rumah tangga. Ketika pemimpin keluarga suami, maka 
suami memiliki hak dan kewajiban yang didapatkan untuk mengurus keluarga 
tersebut. Bagaimanapun juga tak hanya suami, suami istri keduanya memikul 
kewajiban yang sama untuk menegakkan tiang rumah tangga yang menjadi sendi 
dasar dari susunan masyarakat. 
Kepala Keluarga adalah orang yang bertanggung jawab terhadap suatu keluarga 
(biasanya bapak). Kepala Keluarga yang utama adalah laki-laki (suami). Jika suami 
sudah tidak ada atau meninggal dunia, maka tugas kepala keluarga digantikan oleh 
ibu. Suami merupakan kepala keluarga yang bertanggung jawab atas keseluruhan 
anggota keluarga. Suami merupakan kepala keluarga yang bertanggung jawab atas 
keseluruhan anggota keluarga yang ada, kepala keluarga berkaitan dengan segala 
sesuatu yang tidak hanya mengurusi hal–hal yang berbentuk fisik/nyata, melainkan 
 
4 Kompilasi Hukum Islam (KHI) buku ke 1 Pasal 79 ayat (1) tentang “Hak dan Kewajiban Suami Istri”  
5 Republik Indonesia “Undang-undang RI Nomor 1 tahun 1974 pasal 31 ayat (3) “tentang perkawinan” 
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kepala keluarga yang mengatur visi dan misi keluarga untuk membentuk suatu 
keluarga yang baik serta Sakinah Mawaddah Warohmah.6 
Pada Tahun 2010, Biro Pusat Statistik (BPS) memperkirakan terdapat 65 juta 
keluarga juta keluarga di indonesia, di mana dari keluarga- keluarga tersebut, 14% 
(9 juta) nya dikepalai oleh perempuan. Padahal data SUSENAS tahun 2007 
menunjukkan jumlah perempuan yang (terpaksa) menjadi kepala keluarga, adalah 
mencapai 13,60% dari populasi keluarga. Angka ini pun menunjukkan peningkatan 
dari tahun 2001 kurang dari 13% menurut data PEKKA (Program Pemberdayaan 
Perempuan Kepala Keluarga yang di rintis oleh KOMNAS perempuan). Dengan 
demikian terjadi kecenderungan peningkatan rumah tangga yang dikepalai 
perempuan rata-rata 0.1% pertahun. 
Sebaik baiknya perempuan dalam memerankan kepala keluarga lebih baik lakilaki 
yang menjadi tombak dalam keluarga. Menaungi serta melindungi keluarga adalah 
suatu keharusan tugas seorang kepala keluarga terhadap istri dan anak-anaknya. 
Dalam Normativitas mengenai pembagian peran antara suami dan istri dalam 
kehidupan berkeluarga begitu jelas dalam masyarakat. Bahwa demi kedamaian dan 
ketentraman rumah tangga, hendaklah laki-laki yang harus menjadi kepala rumah 
tangga dan perempuan mengurus serta melayani keluarga. Laki-laki lebih berperan 
penting dalam mencari nafkah sementara perempuan ditugaskan untuk mendukung 
dan membantu kepala keluarga demi terciptanya rumah tangga yang harmonis. 
Kepala keluarga sangat berperan penting dalam mengendalikan stabilitas rumah 
tangga agar selalu kompak dalam hal kebaikan dan terhindar dari pengaruh buruk 
lingkungan. Meski tugas seorang kepala keluarga tak ubahnya mencari nafkah 
untuk seluruh anggota keluarga akan tetapi ia juga berperan penting sebagai 
pengendali keputusan-keputusan dalam rumah tangga, namun kepala keluarga 
bukanlah jabatan normatif yang bisa digunakan untuk meletimigasi suatu 
penindasan dan pendominasian satu pihak kepada pihak lainnya dalam sebuah 
rumah tangga. Tapi kepala keluarga merupakan jabatan fungsional. Dimana ia 
diletakkan berdasarkan kemampuan dan kebiasaan. 
 
6 Andi Nurwandi dkk, “Kedudukan dan Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga menurut Hukum 
Islam” Journal of Islamic Law (Sumatera Utara, 2018), h. 71-72. Vol 2. 
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Dari hasil observasi penulis, masyarakat Desa Bontoala Kabupaten Gowa 
terutama kepala keluarga yang berada di desa ini telah berupaya dalam mendidik 
anakanak mereka terlebih yang beranjak pada usia remaja. Segala sarana telah di 
siapkan untuk membentuk karakter para muda mudi di desa ini, seperti di 
adakannya organisasi-organisasi kemasyarakatan yang berfungsi untuk mendidik 
dan membina para remaja agar tidak keluar pada jalur nya serta dapat menjadi 
contoh dan suri tauladan untuk masa depan bangsa. 
Sebuah keluarga tidak akan selalu berada pada zona bahagianya saja, akan 
tetapi akan ada masalah dan kerikil sebagai pengujinya. Peran seorang kepala 
keluarga dalam rumah tangga pada hakikatnya bukan hanya sebagai pencari nafkah, 
penting bagi seorang kepala keluarga untuk menyadari bahwa fungsinya didalam 
membentuk karakter anak sangat besar. Setiap orang tua juga harus menyadari 
pentingnya kerja sama antar kedua belah pihak dalam perkembangan dan psikologis 
anak terutama di usia remaja. 
Adapun beberapa isi dari wawancara penulis dengan narasumber menganai 
pandangan mereka terhadap “Tanggung jawab kepala keluarga terhadap anak pada 
usia remaja”: 
Menurut Ismail Marzuki, kepala keluarga Desa Bontoala Kabupaten Gowa 
mengatakan bahwa:7 
“Perhatian pada anak harus diberikan sehari-hari agar kiranya kebutuhannya 
bisa terpenuhi, serta ibu juga berperan penting dalam keluarga karena seorang 
kepala keluarga berjuang untuk kebutuhan eksternal lantas seorang ibu amat 
penting perannya dalam mengawasi anak-anak di rumah, seorang anak tidak 
seharusnya jga menentukan semuanya sendiri harus tetap mengikuti arahan dan izin 
orang tua agar selamat dunia dan akhirat karena orang tua yang sukses jika anaknya 
telah bisa berdiri sendiri tanpa mengharap oang tua lagi namun bukan berarti orang 
tua akan melepas tangan setelah itu, pada point nya jangan pernah menyerah 
memberi kebaikan-kebaikan pada anak sampai kapanpun.” 
Menurut Nur Fitria Haerani, anak dari pak Ismail Marzuki Desa Bontoala 
 
7 Ismail Marzuki (59 Tahun), Kepala Keluarga Desa Bontoala, Wawancara, 18 Juni 2021 
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Kabupaten Gowa mengatakan bahwa:8 
“Sebagai anak saya merasa masih membutuhkan uluran tangan oang tua untuk 
bisa melakukan beberapa hal dan tindakan-tindakan besar dalam hidup saya walau 
saya sadar bahwa saya belum menjadi anak yang sepenuhnya berbakti pada orang 
tua (ayah) selaku kepala keluarga.” 
Adapun wawancara bersama Zul Jalali Anugrah Wowor salah satu anak yang 
telah tidak tinggal lagi bersama ayah kandungnya (selaku kepala keluarga) 
dikarenakan perceraian antara kedua orang tuanya Desa Bontoala Kabupaten Gowa 
mengatakan bahwa:9 
“Saat ini saya hanya tinggal bersama saudara dari ibu saya (tante) yang 
memberikan tempat untuk saya hidup, sementara ibu tinggal juga bersama 
saudaranya yang lain di kampung, sementara bapak sudah menikah lagi, beliau 
hanya mengirimkan uang kepada kami sesekali jika ada keperluan saya yang sangat 
penting dan harus jelas untuk keperluan apa, Sejak kecil saya sudah sering di pukuli 
oleh bapak untuk setiap kesalahan kecil hingga besar, saya juga tidak pernah 
mendapatkan kasih sayang bapak saya sejak berada di bangku sd kelas 6, bapak 
juga tidak pernah memberikan saya didikan ataupun mengajarkan saya tentang 
agama, namun saat ini saya merasa bahagia karna dikelilingi dan disayangi oleh 
keluarga ibu saya”. 
Dan berikut pendapat dari Muh Yusuf Muin kepala desa Bontoala Kabupaaten 
Gowa tentang tanggung jawab kepala keluarga terhadap anak pada usia remaja:10 
“Tanggung jawab kepala keluarga sangat penting dan sudah seharusnya kepala 
keluarga terlibat dalam pergaulan anak-anaknya (atau dalam artian tau sejauh apa 
anak bersikap di lingkungan sekitar), Ibu ataupun bapak perlu untuk saling 
berpartisipasi terlebih tentang mengajarkan anak usia remaja terhadap agama, dan 
terkait kepala keluarga yang ada di desa bontoala ini sepertinya masih bisa di lihat 
bahwa mereka telah melakukan kewajibannya jika pun ada kepala keluarga yang 
melepaskan tanggung jawabnya karena hambatan ekonomi dan minimnya 
 
8 Nur Fitria Haerani (18 Tahun), Anak dari pak Ismail Maruki, Wawancara, 18 Juni 2021 
9 Zul Jalali Anugrah Wowor (17 Tahun), Anak yang telah bercerai orang tuanya, Wawancara, 22 Juni 
2021 
10 Muh Yusuf Muin (48 Tahun), Kepala Desa Bontoala, Wawancara, 29 Juni 2021 
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pengetahuan Ilmu Agama yang dimiliki kedua orang tuanya sehinggah anak remaja 
itu cenderung pada pergaulan yang kurang baik dan menyebabkan buruk 
karakternya maka desa ini akan ada BABINSA dan BINMAS yang melakukan 
sosialisasi terhadap anak-anak yang lepas kontrol dari orang tuanya, desa ini akan 
bekerjasama dengan kepolosian setempat untuk melakukan sosialisasi kepada anak-
anak yang keluar jalur ataupun pergaulan bebas.” 
Seperti yang telah dengan jelas pada Undang-undang Republik Indonesia No. 
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab X “Hak dan Kewajiban Antara Orang Tua 
dan Anak” Pasal 45 ayat (1) dan (2):11 
1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka 
sebaikbaiknya 
2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku sampai 
anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri kewajiban mana berlaku terus 
meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus. 
Maka atas landasan diatas telah jelas menerangkan bahwa putusnya perkawinan 
antara kedua orang tua tidak boleh ikut memutuskan kewajian mereka dalam 
memelihara serta mendidik anak mereka sebaik-baiknya dan hal ini berlaku hingga 
anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. 
2. Pandangan Hukum Islam mengenai Tanggung Jawab Kepala Keluarga 
Terhadap anak Usia Remaja Desa Bontoala Kabupaten Gowa 
Tanggung jawab seorang kepala keluarga telah ada dimulai sejak ia 
mengucapkan ijab qobul pertanda siap untuk menikah serta siap menanggung setiap 
beban dalam keluarga pada pundaknya. Mamulai sebuah pernikahan antara laki-laki 
dan perempuan hendaklah telah disiapkan segala kematangannya dalam segi 
kesiapan mental, maupun finansial. Agar keluarga yang di bina nantinya dapat di 
pertanggung jawabkan dunia dan akhirat. Dalam hal tanggung jawab kepala 
keluarga juga telah di atur dan di jelaskan dalam agama Islam. 
Nilai-nilai agama yang dianut oleh kedua orang tua sangat menjadi salah satu 
hal yang utama dan wajib ditanamkan orang tua pada anak usia remaja. Dalam 
 
11 Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 45 
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pengasuhan dan didikan seorang kepala keluarga agar lembaga keagamaan juga 
turut berperan didalamnya. Sebuah keluarga terbangun atas adanya niat serta janji 
seorang laki-laki kepada Allah melalui Ijab Qobul bahwa iya akan menjadi suami 
maupun kepala keluarga yang Amanah. 
Dalam hal tanggung jawab atau kewajiban kepala keluarga dalam memimpin 
rumah tangga yang paling utama adalah dengan memberikan keselamatan untuk 
keluarga, baik dari segi keselamatan dunia maupun akhirat karena kepala keluarga 
berkewajiban untuk memastikan bahwa setiap anggota keluarga tercegah dari 
neraka. Tanggung jawab seorang kepala keluarga memang begitu besar itulah 
sebabnya ia menjadi seorang pemimpin agar dapat membina seluruh anggata 
keluarganya. 
Dalam agama Islam istilah kepemimpinan dikenal dengan kata Imamah. 
Imamah ataupun kepemimpinan adalah konsep yang yang tercantum dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah, yang meliputi kehidupan manusia mulau dari pribadi, 
berdua, keluarga, bahkan sampai umat manusia ataupun berkelompok. Konsep ini 
mencakup baik cara-cara memimpin maupun dipimpin demi terlaksananya ajaran 
Agama Islam demi menjamin kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat 
sebagai tujuan akhir dari kehidupan. 
Allah SWT telah mengamanahkan kepada kaum laki-laki untuk menjadi 
seorang pemimpin atas kaum perempuan. Sebagaimana firman-Nya Q.S An-Nisa 
Ayat 34: 
ُ بَ ْعَضُهْم َعَلٰى بَ ْعٍض َوِبَا أَنْ َفُقوا ِمْن أَْمَواِِلِْم ۚ  فَالصَّاِِلَاُت الر َِجاُل قَ وَّاُموَن َعَلى النِ َساِء ِبَا َفضََّل اَّللَّ
ِت ََتَافُوَن نُُشوَزُهنَّ قَانَِتاٌت َحاِفظَاٌت  ُ ۚ َوالَّلَّ َفِعظُوُهنَّ َواْهُجُروُهنَّ ِف اْلَمَضاِجِع  لِْلَغْيِب ِبَا َحِفَظ اَّللَّ
اَن َعِليًّا َكِبرياا َواْضرِبُوُهنَّ ۖ فَِإْن َأطَْعَنُكْم َفََّل تَ ب ُْغوا َعَلْيِهنَّ َسِبيَّلا ۗ ِإنَّ اَّللََّ كَ   
Terjemahan : 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
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suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”.12 
Pada ayat diatas telah dijelaskan dengan tegas bahwa seorang laki-laki memang 
kodratnya menjadi pemimpin bagi kaum perempuan. Dimana kesempurnaan sebuah 
rumah tangga adalah apabila seorang laki-laki yang menjadi pemimpin/nahkoda 
keluarga, karena dari segi fisik maupun mental ia dipercaya dapat memimpin dan 
mengarahkan keluarga pada jalan baik oleh karena itu seorang kepala keluarga 
amat berat tanggung jawabnya di akhirat nanti. 
Para Ulama berpendapat bahwa menegakkan suatu kepemimpinan (Imamah) 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara merupakan suatu niscaya (kewajiban). 
Sebab Imamah merupahan syarat bagi terciptanya suatu masyarakat yang adil 
dalam kemakmuran dan makmur dalam keadilan serta terhindar dari kehancuran 
dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, tampilnya seorang pemimpin 
yang ideal yang menjadi harapan komponen masyarakat menjadi sangat urgen. 
Imam Al-Mawardi dalam Al-Ahkam Al-Sulthinia menyinggung mengenai 
hukum dan tujuan menegakkan kepemimpinan. Beliau mengatakan bahwa 
menegakkan kepemimpinan dalam pandangan Islam adalah sebuah keharusan 
dalam kehidupan bermsyarakat berbangsa dan bernegara. Lebih lanjut, beliau 
mengatakan bahwa keberadaan pemimpin (Imamah) sangat penting artinya, antara 
lain karena Imamah mempunyai dua tujuan: Pertama: Likhilafati an-Nubuwwah fi-
Harosati addin, yakni sebagai pengganti misi kenabian untuk menjaga agama. Dan 
kedua: Wasissati ad-Dunnya. 
Islam mengajarkan bahwa laki-laki adalah pemimpin dalam keluarga, sehingga 
mereka bertanggung jawab membimbing anggota keluarganya kejalan yang di 
ridhai Allah SWT. Syarat menjadi pemimpin adalah adanya kelebihan laki-laki atas 
 
12 Kementrian Agama, Alqur’an dan Terjemahan, (Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri), h. 84 
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perempuan dan kemampuan mereka dalam menafkahi istri dan anaknya.13 
Dalam masalah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW menjelaskan di dalam 
hadis yang berbunyi: 
َوالرَُّجُل رَاٍع َعَلى أَْهِلِه َوُهَو َمْسُئولٌ فَاإلَماُم رَاٍع َوُهَو َمْسُئوٌل،  .ُكلُُّكْم رَاٍع وَُكلُُّكْم َمْسُئولٌ   
Terjemahan: 
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung 
jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan dimintai 
pertanggung jawaban atas rakyatnya atas keluarganya” (HR. Bukhori).14 
Nabi Muhammad SAW bahkan telah menunjukkan kepada kita bagaimana 
menjaga ikatan keluarga dalam Islam. Dengan banyak menghabiskan waktu 
Bersama keluarga serta selalu mengingatkan keluarga untuk tetap berada dijalan 
yang benar dan berbuat baik. Dengan terjalinnya hubungan yang baik antara kepala 
keluarga dan anakanak maka keluarga akan tercipta keluarga yang harmonis dan 
hal ini pun hendak di dukung oleh peran seorang ibu yang hebat didalam keluarga. 
Menjaga agar hubungan antar keluarga tetap baik satu sama lain juga dapat 
memperkuat hubungan dengan Allah SWT. 
Adapun pendapat dari Mulkan. M.Ag Kepala KUA Pallangga mengenai 
“Tanggung Jawab Kepala Keluarga terhadap anak Usia Remaja Desa Bontoala 
Kabupaten Gowa”15 
“Tanggung jawab kepala keluarga sudah dimulai sejak anak itu masih kecil, 
dan ketika anak itu telah masuk pada usia remaja maka seorang kepala keluarga 
harus memiliki beberapa kompromi untuk anaknya dimana kepala keluarga 
mengurus masalah eksternal dan seorang ibu lebih kepada internal (dirumah) entah 
itu masalah pengasuhan dan lain sebagainya, jika sebuah keluarga merasa tidak 
mampu dalam membentuk anaknya maka hendaklah anak tersebut dimasukkan 
dalam sekolahsekolah islam demi membina karakter anak, dan di lingkungan kita 
 
13 Maria Ulpah, “Kepemimpinan Suami Dalam Keluarga”, Jakarta: Jurnal Theologia, Vol. 8 No.2 (2017) 
14 Abu Abdullah bin Muhammad Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab: Jum’at Bab: Shalat Jumat di 
Desa dan Kota, No. Hadis: 844 (Beirut: Dar as-Sa’bu, t.t), 139 
16 
15 Mulkan. M.S.Ag, (49 Tahun), Kepala KUA Kec. Pallangga, Wawancara, 25 Juni 2021 
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mulai dari kecamatan sampai kelurahan itu telah banyak berdiri sekolah-sekolah 
tahfidz serta sudah banyak pendidikan yang memang dikelola oleh penyuluh-
penyuluh agama disini sebagai bagian dari upaya penerapan pembangunan karakter 
agama terutama untuk para muda mudi, dan kepala keluarga dikatakan gagal 
apabila seorang anak menjauh dari tatanan hidup agama serta tidak mendapatkan 
pendidikan yang layak yang mengakibatkan buruknya perilaku anak, oleh sebab itu 
para orang tua dan beberapa organisasi kemasyarakatan harus bekerja sama untuk 
mendidik dan membina para remaja agar dapat menjadi lebih baik dan dapat 
menjadi contoh dan tauladan.” 
D. Penutup 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa tanggung Jawab Kepala 
keluarga Desa Bontoala Kabupaten Gowa telah terpenuhi menurut pengamatan penulis, 
karena setelah pengamatan bisa dilihat bahwa tidak hanya kepala keluarga selaku 
pemimpin rumah tangga yang bertanggung jawab atas anak remajanya agar tetap berada 
pada jalan yang benar menurut agama, akan tetapi para penyuluh serta babinsa dan 
binmas ikut serta untuk mengarahkan kembali para remaja agar terpenuhi segala 
kebutuhannya dan terjaga perkembangannya. 
2. Saran 
Sebaiknya dilakukan lebih banyak pendekatan antara anak dan orang tua terutama 
(kepala keluarga) sehingga tidak adanya jarak yang akan berdampak pada bersikap 
tertutup dan susah dibina. Sebab anak- anak yang bersikap tertutup cenderung akan 
terpengaruh dengan pergaulan bebas atau dengan kenakalan remaja dalam 
lingkungannya. Penulis sangat berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman 
terhadap pembaca khususnya menganai Tanggung Jawab Kepala Keluarga terhadap 
Anak pada Usia Remaja bahwa penting untuk saling menjaga hubungan antar keluarga 
walau dalam keadaan apapun, karena hubungan dara tidak akan pernah putus 
hanya dengan terpisahnya secara fisik. Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat 
berguna sebagai referensi untuk pembaca kedepannya. 
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